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ABSTRAK

“KONSEP HIPERAKTIF YANG TERCERMIN

PADA TOKOH NODAME DALAM DRAMA

NODAME KANTABIRE KARY A TOMOKQ NINOMIY A”

Retno Irmayanti, 2007110114.

Fakultas Sastra Jurusan Jepang, Universitas Darma Persada.

Jakarta, 2011.

Drama Nodame Kantabire merupakan karya dari komikus terkenal di
Jepang yaitu Tomoko Ninomiya. Komik hasil karyanya sebagian besar dijadikan
serial drama. Drama ini sangat menarik. Dalam skripsi ini saya menganalisis
mengenal tokoh utama drama yaitu Nodame. Nodame adalah seorang gadis
remaja yang memiliki perilaku hiperaktif. Ia selalu bertingkah laku berlebihan dan

anch pada lingkungan yang ada di sekitarnya, serta suka mengganggu temannya.

Dalam skripsi ini penulis menggunakan teori hiperaktif dari Russel Barkley.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Drama adalah karya sastra yang mengungkapkan cerita melalm dialog-
dialog para tokohnya. Drama sebagai karya sastra sebenamya hanya bersifat
sementara, sebab naskah drama ditulis sebagai dasar untuk dipentaskan. Dengan
demikian, tujuan drama bukanlah dibaca seperti orang yang membaca nove! atau
puisi. Pokok drama adalah cerita yang membawakan tema tertentu, diungkapkan
oleh dialog dan perbuatan para pelakunya atau sering kita sebut sebagai aktris atau
aktor {Sumardjo, 1987: 31).

Drama merupakan salah satu karya sastra yang sangat menarik untuk
dijadikan obyek penelitian. Salah satu drama Jepang yang menarik untuk dibahas
adalah Nodame Kantabire. Nodame Kamtabire merupakan karya dari seorang

komikus terkenal di Jepang yaitu Tomoke Ninomiva (— / = #1F) dan
disutradarai oleh Takeuchi Hideki (F/Z#1). Tomoko Ninomiya lahir pada
tanggal 25 Mei 1969. Pada tahun 1989, ja memulai debutnya dengan > N2 &
7 bR A X (London Doubt Boys). Tomoko Ninomiya mulai terkenal dengan @
12 ¥ B 7 L (Nodame Cantabile) yang menerima Kodansha Manga

Award tahun 2004 untuk shéjo manga. Nodame Kantabire telah diadaptasi
menjadi serial drama sebanyak dua kali. Sebagai drama five-action yang disiarkan

pada tahun 2006 dan 2008. Karya-karya Tomoko lainnya yang popular antara lain:




Torendo no Joou Miho (b V2 FOILLE IR, 1991-1995), Heisei Yopparai
Kenkywijo (ERE & = (X & VWEFFERT, 1996), Nomini Tkouze!! (BRFAZ N Z 5 E1Y,
1999), Green (7 U —>~, 2000-2001). (Tomoko Ninomiya; 2008).

Drama Nodame Kantabire, karya Tomoko Ninomiya ini menceritakan
kehidupan seorang gadis remaja bemama Noda Megumi (Nodame) yang
merupakan mahasiswi dari Universitas musik Momogaoka jurusan piano.
Nodame sangat pandai dalam bermain piano. Namun, karena sulit membaca not
balok, selama ini Nodame mengandalkan pendengarannya yang tajam untuk
memainkan lagu. Permainan piano Nodame ini memiliki jiwa, sehingga seniornya
menyebutnya Nodame Cantabile. Cantabile berasal dari bahasa Perancis yang
artinya mengalir seperti nyanyian. Nodame sangat mengagumi seniomya yang
bernama Chiaki, seorang pria tampan, dan jenius dalam segala hal khususnya
dalam bermusik. Nodame sering mengikuti kemanapun Chiaki pergi. Namun,
Chiaki sangat terganggu dengan keberadaannya.

Nodame sering melakukan tindakan-tindakan yang berlebihan dan aneh
terhadap teman dan lingkungan yang ada di sekitamya, terutama terhadap Chiaki.
Chiaki yang memiliki sifat dingin, sangat terganggu dengan keberadaan Nodame.
Namun, sebenamya Chiaki sangat mengagumi bakat Nodame dalam bermain
piano. Tindakan-tindakan yang berlebihan dan anch itu seperti mencium atau
memeluk Chiaki di tempat umum, selalu merepotkan Chiaki dalam segala hal,
membuat berantakan dan mengotori apartementnya Chiaki, suka mencuri bekal
makanan temannya, banyak bicara dan lain-lain. Bukan hanya itu saja, ia juga

sangat tidak memperdulikan keadaan yang ada di sekitamya, ia jarang sekali




membersihkan ruangan apartementnya sampai-sampai ruangan apartementnya itu
seperti tumpukan sampah, bahkan dalam hal kebersihan badannya pun dapat
dikatakan sangat jorok, karena ia hanya mandi 3 hari sekali dan itu pun jarang ia
lakukan.

Dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk meneliti perilaku tokoh
Nodame yang sering melakukan tindakan-tindakan yang berlebihan dan anech
terhadap teman dan lingkungan yang ada di sekitarnya. Maka penulis mengangkat

drama ini sebagai penulisan skripsi.

1.2 Identifi kasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasi
masalah sebagai berikut :
1. Tokoh Nodame sering melakukan tindakan-tindakan yang berlebihan dan
aneh terhadap teman dan lingkungan yang ada di sekitarnya.
2. Tokoh Nodame yang sangat terobsesi ingin memiliki Chiaki.
Maka penulis berasumsi tema drama ini adalah adanya perilaku
hiperaktif pada tokoh Nodame yang dapat diteliti melalui pendekatan sastra dan

pendekatan psikologi abnormal.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah
penelitian pada analisis perilaku tokoh Nodame yang mencerminkan perilaku

hiperaktif. Teon dan konsep yang digunakan adalah — melalui pendekatan sastra




penulis menggunakan telaah perwatakan, latar dan alur. Sedangkan melalui

pendekatan psikologi abnormal, penulis menggunakan konsep hiperaktif.

1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah
dengan mengajukan berbagai pertanyaan sebagai berikut :
. Apakah telaah perwatakan, latar dan alur dapat memperlihatkan adanya
perilaku hiperaktif pada tokoh Nodame?
2. Apakah pendekatan teori hiperaktif dapat membuktikan adanya perilaku
hiperaktif pada tokoh Nodame?
3. Apakah asumsi penulis dapat dibuktikan melalui kedua pendekatan di

atas?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulis bertujuan menunjukkan
bahwa adanya perilaku hiperaktif pada tokoh Nodame. Untuk mencapai tujuan ini
penulis melakukan tahapan sebagai berikut:
I. Menelaah perwatakan, latar dan alur untuk memperlihatkan adanya
perilaku hiperaktif pada tokoh Nodame.
2. Membuktikan adanya perilaku hiperaktif pada tokoh Nodame dengan
menggunakan pendekatan teori hiperaktif.
3. Membuktikan asumsi penulis melalui pendekatan sastra dan pendekatan

psikologi abnormal yang berupa konsep hiperaktif..




1.6 Landasan Teori

Untuk memperkuat penulisan skripsi, pada unsur intrinsik penulis
menggunakan teori mengenai penokohan, latar dan alur dari Burhan Nurgiyantoro
dan beberapa pendapat para ahli lainnya. Menurut Nurgiyantoro, penokohan
adalah tokoh cerita yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang
oleh pembaca ditatisirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu
seperti vang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan
dapat menggambarkan kewajaran dan seperti kehidupan tokoh dalam fiksi atau
drama schingga menarik para pembaca atau penontonnya (Nurgiyantoro, 1995:
165-168).

Sedangkan latar, menurut Nurgiyantoro, latar atau setting yang disebut
juga landas tumpu yang mengacu pada pengertian tempat, hubungan waktu dan
sosial tempat peristiwa-peristiwa yang diceritakan. (Nurgiyantoro, 1995: 216).
Menurut Nurgiyantoro, unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok,
antara lain: Latar tempat, Latar waktu, Latar sosial (Nurgiyantoro, 2004; 227-233).
Sedangkan alur, menurut Staton (1965:14) dalam Nurgiyantoro, mengemukakan
bahwa alur adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu
hanya dihubungkan secara sebab-akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau
menyebabkan peristiwa yang lain {Nurgiantoro, 2009: 113).

Sedangkan pada unsur ekstrinsik, penulis menggunakan teori tentang
hiperaktif dari Dr. Russe] Barkley dan beberapa pendapat para ahli. Berikut adalah
teori hiperaktif yang penulis gunakan menurut Dr. Russel Barkley yang

menyatakan bahwa gangguan pemusatan perhatian (ADHD/attention de ficit




hy peractivity disorders) merupakan salah satu gangguan eksternalisasi. Seorang
anak atau remaja yang selalu bergerak, berbicara tanpa henti, bergerak gelisah dan
juga sulit berkonsentrasi pada tugas yang sedang dikerjakannya dalam waktu yang
tertentu yang wajar sering kali disebut hiperaktif. Penderita hiperaktif tampak
mengalami kesulitan untuk mengendalikan aktivitas mereka dalam berbagai
situasi. Bila disuruh untuk tenang mereka tampaknya tidak bisa berhenti bergerak
dan berbicara. Aktivitas dan gerakan mercka tampak tidak teratur dan tidak
terarah. (Gerald C. Davidson, 2006: 667).

Berikut adalah tanda-tanda atau gejala hiperaktif pada remaja menurut
Barkley: Mudah teralihkan perhatiannya, berbicara berlebihan, mengganggu orang
lain, sulit mempertahankan konsentrasi, menjawab dengan segera tanpa dipikirkan
lebith dulu, sulit mengikuti intruksi dan tidak terlihat mendengarkan. (Gerald C.

Davidson, 2006: 681).

1.7 MetodePenelitian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif analisis, serta menggunakan sumber data
tertults (teks) naskah serial drama Nodame Kantdbire dan didukung oleh berbagai
sumber tertulis yang relevan. Data-data mengenai objek penelitian, yaitu naskah
drama Nodame Kantabire, dan teori-teori yang mendasari skripsi ini seperti
hiperaktif. yang diperoleh dari studi kepustakaan melalui berbagai sumber yang
terdapat di perpustakaan dan intemet. Selain itu, penulis juga menggunakan teknik

pengamatan audiovisual, yaitu dengan cara mengamati langsung objek penelitian




melalui drama Nodame Kantabire itu sendiri, karena objek penelitian ini pada

dasarnya termasuk jenis drama (audio-visual).

1.8 Manfaat Penelitian

Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca,

khususnya bagi mahasiswa/i Universitas Darma Persada agar dapat menambah

pengetahuan dan mengetahui lebih dalam tentang perilaku hiperaktif.

1.9 Sistematika Penyajian

BABI

BAB II

BAB IlI

BAB IV

PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang masalah, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, landasan teori, metode penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penyajian.

LATAR BELAKANG DRAMA NODAME KANT ABIRE
Berisikan latar belakang drama Nodame Kantabire, sekilas
tentang penulis, sutradara dan aktor,

ANALISIS UNSUR INTRINSIK DALAM DRAMA
NODAME KANT ABIRE

Berisikan perwatakan, latar dan alur yang ada dalam
naskah drama.

KONSEP HIPERAKTIF YANG TERCERMIN PADA

TOKOH NODAME DALAM DRAMA NODAME




